
BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Dari penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan pada peserta didik kelasVIII’a 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Satu Atap Bongomeme, yang di laksanakan dari awal 

bulan juni hingga akhir bulan juli 2015, dengan obserfasi awal, peserta didik yang hanya 

mendapatkan nilai aktifitas C dan D ada 14 peserta didik, dengan di adakannya penerapan 

model belajar learning cycle pada pertemuan pertama sudah menunjukan peningkatan 

aktifitas peserta didik, yaitu peserta didik yang mendapat nilai aktifitas C dan D menurun 

menjadi 8 peserta didik di bandingkan dari obserfasi awal ada 14 peserta didik yang 

mendapat nilai aktifitas C dan D. Di pertemuan ke dua jumlah peserta didik yang mendapat 

nilai aktifitas C dan D, semakin menurun yaitu berjumlah 3 peserta didik, di bandingkan dari 

opserfasi awal dan pertemuan pertama, namun target yang di inginkan belum tercapai untuk 

meningkatkan aktifitas belajar peserta didik, maka pembelajaran di lanjutkan sampai 

pertemuan ke tiga, pada pertemuan ke 3 siklus 1 aktifitas peserta didik yang di inginkan 

sudah mencapai target yang di inginkan, yakni jumlah peserta didik yang mendapatkan nilai 

aktifitas C dan D sudah sangan menurun yaiut hanya tinggal 1 peserta didik saja, di 

karenakan pesertga didik tersebut tidak pernah mengikuti mata pelajaran selama 3 kali 

pertemuan,oleh karena itu peneliti tidak melanjutkan sampai ke siklus berikutnya. 

Dari proses penelitian di atas  maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa dengan 

menggunakan Metode Learning cycle dalam pembelajaran ini akan dapat meningkatkan 

aktivitas belajar  peserta didik, Metode Learning cycle merupakan strategi pembelajaran 

dengan secara bersiklus Dengan model belajar kelompok dapat meningkatkan aktivitas 

belajar peserta didik.  

 



5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan analisis hasil penelitian tindakan kelas di atas maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

Di harapakan guru mata pelajaran agar senantiasa berkomunikasi dengan peserta didik 

dalam penggunaan model, metode pembelajaran yang akan di gunakan atau disesuaikan 

dengan materi serta karakteristik peserta didik yang ada. Peserta didik hendaknya lebih aktif 

apalagi adalam setiap pembelajaran. 

1. Guru harus  lebih  memperhatikan kegiatan siswa pada saat berdiskusi  agar siswa 

dapat berperan aktif  dan focus  terhadap  pembelajaran  dan tugas  yang diberikan  

kepada siswa. 

2. Untuk lebih  meningkatkan  aktifitas belajar  siswa  kiranya  guru  dapat  memilih  

alternatif model  pembelajaran  yang sesuai agar  dapat  menciptakan  suasana  

belajar  yang menyenangkan . 

3. model pembelajaran learning cycle dapat  digunakan untuk  meningkatkan 

aktifitas belajar siswa pada mata pelajaran PKn. Mengaktifkan siswa melalui 

kegiatan  bertanya dan mengeskplorasi pertanyaan dalam kegiatan bealajar 

mengajar untuk mengoptimalkan kemampuan yang  dimiliki siswa. 

Hasil penelitian yang bertitik tolak terhadap beberapa hasil karya penelitian sebelumnya,dan 

semoga akan menjadi salah satu sumber inspirasi untuk kelahiran karya-karya intelektual 

berikutnya,ini perlu diadakan penelitian –penelitian lanjut yang lebih komperehensif  dan 

mendalam agar mendapatkan sebuah kesimpulan yang tepat dan menyelu 
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